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ABSTRAK 

 

 

ARTIKA CANDRA KINARTI NPM 1405160600. Pengaruh Disiplin Kerja 

Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Kantor X Medan. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan, untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, dan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh Disiplin Kerja Dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

baik secara parsial maupun simultan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Kantor 

X Medan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan  pada PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk Kantor X Medan sedangkan sampel yang memenuhi 

kriteria penarikan sampel pengamatan yang dilakukan berjumlah 54 orang dengan 

menggunakan rumus slovin. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji 

F), dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan program software SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) 

versi 22.00. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Secara parsial diketahui bahwa 

disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dimana diperoleh thitung (2,010) > ttabel (2,001) dan probabilitas (sig 0,050) ≤ 0,05. 

Secara parsial diketahui bahwa stress kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dimana diperoleh thitung (5,090) > ttabel 

(2,001) dan probabilitas (sig 0,000) ≤ 0,05. Secara simultan diketahui bahwa 

disiplin kerja dan stres kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan dimana diperoleh Fhitung (144,351) > Ftabel (3,18) dan probabilitas 

(sig 0,000) ≤ 0,05. 

 

Kata Kunci : Kinerja Karyawan, Disiplin Kerja, Stres Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perusahaan merupakan organisasi modern yang memiliki sumber daya 

seperti bahan baku dan tenaga kerja yang diproses untuk menghasilkan barang dan 

jasa dalam mencapai tujuan perusahaan. Fenomena sosial pada masa kini dan 

masa depan era globalisasi ini, yang sangat menentukan adalah sumber daya 

manusia. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian terpenting dalam 

suatu organisasi yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Tugas 

manajemen sumber daya manusia adalah mengelola unsur manusia secara baik 

agar dapat bekerja secara optimal sesuai dengan target kerja. Berhasil tidaknya 

suatu organisasi dipengaruhi oleh sumber daya manusia karena tanpa peran 

manusia meskipun faktor lain telah terpenuhi, organisasi tersebut tidak akan dapat 

berjalan. Apabila individu dalam sumber daya manusia berjalan efektif maka 

organisasi akan tetap berjalan secara efektif. Dengan kata lain kelangsungan suatu 

organisasi ditentukan oleh kinerja karyawanya.  

Kualitas dan kuantitas produk/jasa sangat tergantung pada sumber daya 

yang ada pada perusahaan. Upaya peningkatan kinerja perusahaan tidak hanya 

mengandalkan pada mesin modern, modal dan bahan baku. Faktor lain yang perlu 

diperhatikan adalah faktor tenaga kerja, yang dalam hal ini adalah manusia. Upaya 

untuk meningkatkan hasil yang maksimal untuk perusahaan adalah dengan 

meningkatkan kinerja karyawan.Dengan peningkatan tersebut, maka diharapkan 

kinerja karyawan dapat tercapai dengan efisien dan efektif. 



 
 

Karyawan memegang peran utama dalam menjalankan roda kehidupan 

perusahaan. Apabila karyawan memiliki produktivitas dan motivasi kerja yang 

tinggi, maka laju roda akan berjalan kencang dan pada akhirnya akan 

menghasilkan kinerja dan pencapaian yang baik bagi perusahaan. Namun 

sebaliknya, jika karyawan bekerja tidak produktif dan tidak memiliki semangat 

kerja yang tinggi, tidak ulet dalam bekerja dan memiliki moril yang rendah maka 

dapat menurunkan performa perusahaan.Kinerja karyawan ditentukan oleh 

seberapa baik pengetahuan yang dimiliki karyawan.Lebih lanjut untuk 

menghasilkan kinerja yang baik, maka perusahaan membutuhkan sistem yang 

baik pula.Sistem ini bukan hanya peraturan atau standar yang ada melainkan juga 

melibatkan pihak-pihak yang terkait langsung yaitu sumber daya manusia. 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk merupakan lembaga keuangan perbankan 

yang terbentuk melalui merger dari 4 (empat) bank pemerintah yaitu Bank 

Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Eksport Import, dan Bank Pembangunan 

Indonesia (BAPINDO). Kinerja karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk yang 

maksimal sangatlah diharapkan oleh perusahaan. Semakin banyak karyawan yang 

mempunyai kinerja maksimal, maka produktivitas perusahaan secara keseluruhan 

akan meningkat sehingga perusahaan akan dapat mencapai visinya yaitu menjadi 

perusahaan multinasional yang professional dan mandiri. Karyawan dituntut untuk 

mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien. 

Keberhasilan karyawan dapat diukur melalui kepuasan konsumen, 

berkurangnya jumlah keluhan dan tercapainya target yang optimal. Kinerja 

karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Kantor Area X Medan juga dapat 



 
 

diukur melalui penyelesaian tugasnya secara efektif dan efisien berupa 

tercapainya target dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. 

Sesuai dengan observasi yang telah penulis lakukan, disetiap pagi sesudah 

jam kerja dimulai di bagian kantor tidak langsung bekerja selama kurang lebih 30-

60 menit mereka melakukan aktivitas diluar pekerjaanya seperti mengobrol, 

mainan handphone atau browsing internet. Mengakibatkan tertundanya pekerjaan 

sehingga pekerjaan yang harusnya selesai menjadi tertunda dan dikerjakan lain 

hari dan kurangnya kerjasama antar karyawan seperti di bagian sumber daya 

manusia,apabila pekerjaan karyawan satu divisi belum selesai pekerjaannya 

bagian sumber daya manusia lain tidak mau membantu walau pekerjaannya sudah 

selesai. Dan menurunnya kinerja karyawan juga dapat terindikasi dari tingkat 

ketidakhadiran karyawan, serta karyawan yang merasa beban kerja yang diberikan 

terlalu besar, pimpinan yang terlalu otoriter dan persaingan yang tidak sehat antar 

karyawan. 

Oleh sebab itu, penting bagi perusahaan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Kantor Area X Medan untuk memenuhi kebutuhan karyawan dan menciptakan 

kenyamanan kerja sehingga tidak ada yang melanggar kedisiplinan serta dapat 

menimbulkan stress bagi karyawannya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul 

“Pengaruh Disiplin Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Kantor X Medan”. 

 

 

 



 
 

B. Identifikasi Masalah 

Dilihat dari permasalahan disiplin kerja, stres kerja dan kinerja karyawan 

di PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Kantor Area X Medan, dapat teridentifikasi 

masalah sebagai : 

1. Dalam bekerja kurang adanya kemampuan kerja dalam melaksanakan 

prosedur kerja yang baik, sehingga tidak memperhatikan standar operasional 

prosedur yang sudah tertera. 

2. Karyawan yang masih rendah dalam kedisiplinan yang berdampak terhadap 

pencapaian kinerja karyawan, sehingga karyawan kurang mendapatkan hasil 

penilaian kerja yang sebaik-baiknya. 

3. Karyawan merasa beban kerja yang diberikan terlalu besar, keuntungan yang 

diterima tidak sesuai dengan beban kerja, penilaian dari karyawan yang 

menganggap bahwa pimpinan setiap divisi terlalu otoriter, dan adanya 

persaingan yang tidak sehat antar sesama karyawan. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada mengenai faktor - faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Kantor Area 

X Medan, maka penelitian ini memfokuskan pada pengaruh disiplin kerja dan 

stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada bagian sebelumnya maka rumusan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut : 

a. Apakah ada pengaruh disiplin kerja karyawan di PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Kantor Area X Medan? 

b. Apakah ada pengaruh stres kerja karyawan di PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Kantor Area X Medan? 

c. Apakah ada pengaruh kinerja karyawan di PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk Kantor Area X Medan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja di PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Kantor Area X Medan. 

b. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja di karyawan di PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk Kantor Area X Medan. 

c. Untuk mengetahui pengaruh kinerja karyawan di PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Kantor Area X Medan. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai kegunaan penelitian yang 

dibagi menjadi dua bagian yaitu kegunaan secara akademis dan praktis. 

 

 



 
 

a. Manfaat Teoritis  

1) Dalam melakukan penelitian ini, penulis memiliki harapan agar 

penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

penulis serta menambah ilmu yang didapatkan selama melakukan 

proses perkuliahan.  

2) Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar studi unuk 

perbandingan dan referensi bagi penelitian lain yang sejenis dan 

diharapkan untuk penelitian yang selanjutnya bisa lebih baik dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Penulis 

Penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan 

khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia, 

khususnya pada masalah yang diteliti yaitu pengaruh disiplin kerja 

dan stres kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan.  

2) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan suatu kesimpulan dari 

saran - saran terhadap masalah yang dihadapi perusahaan sebagai 

bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. 

3) Bagi Pihak lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi 

untuk memperkaya cakrawala berfikir dan sebagai bahan referensi 

tambahan untuk penelitian ilmiah yang akan dilakukan selanjutnya.

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis  

1. Kinerja Karyawan  

a. Pengertian Kinerja Karyawan  

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang 

berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang.Kinerja berhubungan dengan hasil pekerjaan yang telah dicapai oleh 

karyawan.Pencapaian hasil kinerja karyawan yang optimal dapat menciptakan 

atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi sebelumnya.Kinerja 

dapat dilihat bagaimana seseorang bekerja melaksanakan tugas yang didukung 

oleh kemandirian, kreativitas, komitmen, tanggung jawab dan rasa percaya 

individu dalam bekerja. 

Mangkunegara (2011, hal. 67) Berpendapat: ”Hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.  

Hasibuan (2012, hal. 94) Mendefinisikan: “Suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu”.    

Sedangkan Sedarmayanti (2013, hal. 260) Menyatakan: “Hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum 

dan sesuai dengan moral maupun etika”   



 
 

Berdasarkan pengertian dari para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja karyawan merupakan hasil atau prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

kemampuan yang dimiliki karyawan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya berdasarkan kemampuan dan keahlian yang 

dimilikinya juga disertai dengan semangat kerja untuk mencapai sasaran dan 

tujuan perusahaan yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 

sesuai dengan moral maupun etika.    

b. Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara ( 2009, hal. 75)  mengemukakan 

bahwa: 

1) Kualitas 

Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan 

mengerjakan apa yang seharurnya dikerjakan.  

2) Kuantitas 

Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja 

dalam satu harinya.Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari 

kecepatan kerja setiap pegawai itu masing - masing. 

3) Pelaksanaan tugas  

Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu 

melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada 

kesalahan. 

4) Tanggung jawab 

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan 

kewajiban karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang 

diberikan perusahaan. 

 

c. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Menurut Kasmir (2016, hal. 189) Faktor – faktor yang memengaruhi 

kinerja  baik hasil maupun perilaku kerja adalah : 

1) Kemampuan dan keahlian 

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam melakukan 

suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan dapat 



 
 

menyelesaikan pekerjaannya secara benar, sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. 

2) Pengetahuan  

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang memiliki 

pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil hasil 

pekerjaan yang baik, demikian sebaliknya. 

3) Rancangan kerja 

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam 

mencapai tujuannya. Artinya jika pekerjaan memiliki rancangan yang baik, 

maka akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat 

dan benar. 

4) Kepribadian 

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang. Setiap 

orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu sama lainnya. 

5) Motivasi kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan 

pekerjaan.Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau 

dorongan dari luar dirinya (misalnya dari pihak perusahaan), maka karyawan 

melakukan sesuatu dengan baik. 

6) Kepemimpinan 

Merupakan perilaku seorang pemimpin dalam mengatur, mengelola dan 

memerintah bawahannya untuk mengerjakan sesuatu tugas dan tanggung 

jawab yang diberikannya. 

 



 
 

7) Gaya kepemimpinan 

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam menghadapi atau 

memrintahkan bawahannya. 

8) Budaya organisasi 

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki 

oleh suatu organisasi atau perusahaan. 

9) Kepuasan kerja 

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang 

sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. 

10) Lingkungan kerja 

Merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja.Lingkungan 

kerja dapat berupa ruangan, layout, saran dan prasarana, serta hubungan kerja 

dengan sesama rekan kerja. 

11) Loyalitas  

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan 

dimana tempatnya bekerja. 

12) Komitmen  

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau peraturan 

perusahaan dalam bekerja.Komitmen juga diartikan kepatuhan karyawan 

kepada janji-janji yang telah dibuatnya. 

13) Disiplin kerja  

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara 

sungguh-sungguh.Disiplin dalam hal inidapat berupa waktu, misalnya masuk 

kerja selalu tepat waktu. 



 
 

Sedangkan menurut Simanjuntak dalam Widodo (2015, hal. 133) kinerja 

dipengaruhi oleh : 

1) Kualitas dan kemampuan karyawan 

Kualitas dan kemampuan karyawan adalah hal-hal yang berhubungan dengan 

pendidikan/pelatihan, etos kerja, motivasi kerja, sikap mental (stres) dan 

kondisi fisik karyawan. 

2) Sarana pendukung  

Sarana pendukung yaitu hal yang berhubungan dengan lingkungan kerja 

(keselamatan kerja, kesehatan kerja, sarana produksi, teknologi) dan hal-hal 

yang berhubungan dengan kesejahteraan karyawan (upah/gaji, jaminan sosial, 

keamanan kerja). 

 

2. Disiplin Kerja 

a. Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin lebih banyak bersumber pada diri sendiri, yang memperlihatkan 

dalam bentuk mematuhi dan mentaati peraturan yang berlaku dalam 

melaksanakan pekerjaan.Karena itu berasal dari kesadaran diri yang mendalam 

maka pembinaan disiplin adalan pembinaan sikap untuk tetap mematuhi segala 

ketentuan yang berlaku dalam perusahaan. Adapun beberapa pendapat menurut 

para ahli mengenai disiplin kerja adalah sebagai berikut:  

Veithzal Rivai (2014, hal. 825) menyatakan bahwa: “Suatu alat yang 

dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka 

bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 



 
 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seorang dalam memenuhi segala 

peraturan perusahaan.”  

Tanpa adanya disiplin yang memadai, setiap tujuan organisasi tidak akan 

dapat tercapai sebagaimana yang dikemukakan Singodimedjo dalam Edi Sutrisno 

(2011, hal. 86) menyatakan bahwa:“Sikap kesediaan dan kerelaan seseorang 

dalam menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku”.  

Sedangkan menurut T. Hani Handoko (2012, hal. 208) menyatakan bahwa: 

“Kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional.”  

Selaras dengan yang dikemukakan oleh Davis dalam Mangkunegara 

(2011, hal. 129) yaitu: “Disiplin dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen 

untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi.”  

Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa disiplin 

kerja adalah sikap kesadaran, kerelaan dan kesediaan seseorang dalam mematuhi 

dan menaati peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku di lingkungan 

sekitar. 

 

b. Tujuan Disiplin Kerja  

Setiap usaha selalu memiliki tujuan yang hendak dicapai, begitu juga 

dengan sebuah organisasi atau perusahaan juga memiliki tujuan yang pada 

akhirnya harus dicapai. 

 

Menurut Simamora (2010, hal. 746), tujuan disiplin kerja adalah:  

1) Memastikan bahwa perilaku-perilaku karyawan konsisten 

terhadap aturan - aturan yang berlaku di perusahaan.  



 
 

2) Menciptakan atau mempertahankan rasa hormat dan saling 

percaya diantara atasan dan bawahan. 

 

 

c. Jenis - Jenis Disiplin Kerja  

Tindakan pendisiplinan kepada pegawai haruslah sama pemberlakuannya. 

Tindakan disiplin berlaku bagi semua, tidak memilih memilah dan memihak 

kepada siapapun yang melanggar akan dikenakan sanksi pendisiplinan yang sama, 

termasuk bagi para manajer atau pemimpin karena pemimpin harus memberi 

contoh terhadap bawahannya.  

Mangkunegara (2011, hal. 129), mengemukakan bentuk disiplin kerja 

yaitu:  

1) Disiplin Preventif  

Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai untuk 

mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, atau aturan yang telah 

digariskan oleh perusahaan. 

2) Disiplin Korektif  

Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai dalam 

suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi 

peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada 

perusahaan. 

3) Disiplin Progresif  

Merupakan kegiatan yang memberikan hukuman-hukuman 

yang lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang 

berulang. 

 

 

d. Dimensi dan Indikator Disiplin Kerja  

Dimensi dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi 

dari teori dan pendapat para ahli. 

Menurut Veithzal Rivai (2014, hal. 599), dimensi dan indikator disiplin 

kerja meliputi:  

 

 



 
 

1) Dimensi taat terhadap aturan waktu  

a) Jam masuk kerja  

b) Jam istirahat  

c) Jam pulang kerja 

2) Dimensi taat terhadap peraturan perusahaan  

a) Cara berpakaian  

b) Sopan santun  

c) Kepatuhan  

3) Dimensi taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan  

a) Bertingkah Laku  

b) Bertanggung jawab  

c) Kesesuaian Pekerjaan dengan kemampuan  

4) Dimensi taat terhadap aturan lainnya  

a) Norma yang berlaku  

 

 

e. Faktor - Faktor Disiplin Kerja  

Berhasil atau tidaknya suatu disiplin dari para pegawai atau karyawan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor : 

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2014, hal. 89)yaitu:  

1) Besar kecilnya pemberian kompensasi 

2) Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan. 

3) Ada tidaknya aturan yang pasti yang dapat dijadikan pegangan. 

4) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 

5) Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu 

ada pengawasan. 

6) Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan. 

7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya 

disiplin. 

 

3. Stres Kerja 

a. Pengertian Stres Kerja 

Setiap manusia pasti memiliki masalah dalam hidupnya, terlebih manusia 

yang bekerja, salah satu masalah dalam kerja adalah stres. Stres itu harus diatasi, 

baik oleh orang itu sendiri ataupun melalui bantuan orang lainBerikut 

inidikemukakan definisi stres menurut para ahli, sebagai berikut : 



 
 

Sondang P. Siagian (2014, hal. 300) menyatakan bahwa :“Stres merupakan 

kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi 

fisik seseorang”  

Sedangkan A.A Anwar Mangkunegara (2011, hal. 157) menyatakan 

bahwa:  “Stres adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam 

menghadapi pekerjaan”.   

Charles D, Spielberg dalam Hulaifah Gaffar (2012, hal. 8) menyebutkan 

bahwa : “Stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal mengenai seseorang, misalnya 

obyek-obyek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara obyektif adalah 

berbahaya. Stres juga diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan yang 

tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang.” 

Definisi lain stres menurut Luthan dalam Manurung (2011, hal. 8)  yaitu : 

“Stres adalah suatu tanggapan dalam diri yang dipengaruhi oleh perbedaan 

individu dan proses psikologis, sebagai konsekuensi dari tindakan lingkungan, 

situasi atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis dan 

fisik seseorang “.  

Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa stres kerja 

adalah kondisi ketidakseimbangan secara psikologis yang dialami karyawan 

dalam menjalani pekerjaannya, yang diindikasikan oleh bentuk emosi dan 

tingkahlaku yang lain daripada biasanya.  

 

b. Sumber-Sumber Stres Kerja 

Sondang Siagian (2014, hal. 301) menggolongkan sumber-sumber stres 

kerja berdasarkan asalnya yaitu, pekerjaan dan luarpekerjaan. Berikut berbagai hal 

yang yang dapat menjadi sumber stres yang berasal dari pekerjaan:  



 
 

1) Beban tugas yang terlalu berat  

2) Desakan waktu  

3) Penyeliaan yang kurang baik  

4) Iklim kerja yang tidakk aman  

5) Kurangnya informasi dari umpan balik tentang prestasi kerja  

6) Ketidakseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab  

7) Ketidakjelasan peranan dan karyawan dalam keseluruhan 

kegiatan organisasi  

8) Frustasi yang ditimbulkan oleh intervensi pihak lain didalam 

dan diluar kelompok kerjanya  

9) Perbedaan nilai yang dianut oleh karyawan dan yang dianut 

oleh organisasi  

10) Perubahan yang terjadi yang pada umumnya memang 

menimbulkan rasa ketidakpastian.  

 

Sedangkan sumber-sumber stres yang berasal dari luar pekerjaan meliputi: 

1) Masalah keuangan 

2) Prilaku negatif anak anak.  

3) Kehidupan keluarga yang tidak atau kurang harmonis. 

4) Pindah tenpat tinggal.  

5) Ada anggota keluarga yang meninggal.  

6) Kecelakaan.  

7) Mengidap penyakit berat 

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Stress Kerja 

Menurut Hasibuan (2012, hal. 204) mengatakan bahwa faktor-faktor 

penyebab stres karyawan, antara lain sebagai berikut : 

1) Beban kerja yang sulit dan berlebihan. 

2) Tekanan dan sikap pemimpin yang kurang adil dan wajar. 

3) Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai. 

4) Konflik antara pribadi dengan pimpinan atau kelompok kerja. 

5) Balas jasa yang terlalu rendah. 

6) Masalah-masalah keluarga seperti anak, istri, mertua, dan lain-lain. 

Sedangkan menurut Robbins (2008, hal. 370) mengatakan bahwa 

timbulnya stres kerja di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : 



 
 

1) Faktor organisasi 

 Dalam faktor ini terdapat faktor - faktor yaitu role demands, 

interpersonal demans, organizational structure dan 

organizational leadership.  

2) Faktor Lingkungan  

 Dalam faktor ini terdapat tiga hal yang dapat menimbulkan 

sters kerja yaitu ekonomi, politik dan teknologi. 

3) Faktor Individu 

Faktor yang terkait dalam hal ini muncul dari dalam 

keluarga,masalah ekonomi pribadi dan karasteristik pribadi dari 

keturunan. 

 

d. Manfaat Stres Kerja 

Pada umumnya stress kerja lebih banyak merugikan diri karyawan maupun 

instansi. Pada diri karyawan,konsekuensinya akan menurunnya gairah kerja, 

kecemasan yang tinggi, frustasi dan sebagainya. Konsekuensi pada karyawan ini 

tidak hanya berhubungan dengan aktivitas lain diluar pekerjaan. Seperti tidak 

dapat tidur dengan tenang , selera makan berkurang, kurang mampu 

berkonsentrasi dan sebagainya. Rice dalam Anies (2005, hal. 123). 

 

e. Indikator Stres Kerja 

Menurut Mulyadi (2003, hal. 90) yaitu : 

1) Kondisi pekerjaan,meliputi :beban kerja berlebihan dan jadwal 

kerja. 

2) Stres karena peran, antara lain tidak kejelasan peran. 

3) Faktor interpersonal, meliputi : kerja sama antara teman, 

hubungan dengan pimpinan. 

4) Perkembangan karier, meliputi : promosi jabatan lebih tinggi 

dari kemampuannya dan keamanan pekerjaan. 

5) Struktur organisasi, antara lain struktur yang kaku, pelatihan 

dan pengawasan yang tidak seimbang, ketidak terlibatan dalam 

membuat keputusan. 

  

Menurut Charles D, Spielberg dalam Hulaifah (2012, hal. 12), secara 

umum stres kerja dikelompokan menjadi stres individu dan organisasi, sebagai 

berikut : 



 
 

1) Stres Indvidu  

a) Konflik Peran  

b) Beban Karir  

c) Pengembangan Karir  

d) Hubungan dalam pekerjaan  

2) Stres Organisasi 

a) Struktur Organisasi  

b) Kepemimpinan 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual akan menghubngkan antara variabel-variabel penelitian, 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Adapun yang menjadi kerangka 

konseptual dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Disiplin merupakan kunci terwujudnya tujuan perusahaan dan pegawai. 

Dengan penegakan disiplin yang baik, akan membuat karyawan sadar dan 

bersedia mengerjakan semua tugas yang diberikan kepadanya demi tercapainya 

kinerja yang optimal. Hal ini selaras dengan pernyataan mengenai hubungan 

secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan mengutip pendapat 

yang dikemukakan oleh Veithzal Rivai (2011, hal. 825) menyatakan bahwa 

“Disiplin kerja suatu alat yang di pergunakan para manajer untuk berkomunikasi 

dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 

dalam memenuhi segala peraturan perusahaan”. Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Astri Yuda (2011), yang mengungkapkan adanya hubungan positif 

dan signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan pada bagian 

pertenunan di PT. Iskandar Surakarta.Menurut Rivai (2012, hal. 824) “Disiplin 

kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja di organisasi 

mealui disiplin diri karena disiplin diri sangat besar perannya dalam mencapai 



 
 

tujuan organisasi”. Melalui disiplin diri seorang pegawai selain menghargai 

dirinya juga menghargai orang lain. Disiplin yang terbentuk di dalam diri seorang 

pegawai merupakan sebuah cerminan besarnya rasa tangung jawab seseorang 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, hal ini mendorong gairah kerja, 

semangat kerja, dan terwujudnya Tujuan organisasi, karyawan, serta masyarakat 

umum Pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari hasil 

teori jurnal Tutik Pebrianti (2013) yang mengungkapkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja di 

Lingkungan Humas dan Protokol Sekertariat Daaerah Provinsi Sumatra Selatan.  

 

2. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan  

Stres kerja merupakan kondisi dimana karyawan mengalami suatu tekanan 

mental ataupun fisik yang tidak dapat menyeimbangi dengan tuntutan perusahaan. 

Stress perlu sedini mungkin diatasi oleh perusahaan agar hal-hal yang merugikan 

perusahaan dapat segera dihindari. Orang-orang yang mengalami stress kerja 

menjadi nervous dan merasakan kekuatan kronis, Menurut Charles D, Spielberg 

dalam Hulaifah Gaffar (2012, hal. 8) mengatakan bahwa “Stres adalah Tuntutan - 

tuntutan eksternal mengenai seseorang misalnya obyek-obyek dalam lingkungan 

atau suatu stimulus yang secara obyektif adalah berbahaya, stres juga diartikan 

sebagai tekanan , ketegangan atau gangguan yang tidak menyenangkan yang 

berasal dari luar diri seseorang”. Keterkaitan antara stres kerja dengan kinerja 

dikemukakan oleh Cokorda Istri Ari S.D dan I Made Artha Wibawa (2016) 

mengemukakan penelitian dengan judul Pengaruh Stres kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank BPD Bali Cabang ubud dimana 

hasilpenelitiannya stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 



 
 

Kemudian pada penelitian Nasyadizi Nilamsar, dkk (2016) mengemukakan 

penelitian dengan judul Pengaruh Stres Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja pada karyawan PT. Jasa Raharja (PERSERO) Cabang Jawa Timur di 

Surabaya dimana hasil penelitiannya Terdapat stres kerja yang dialami oleh 

karyawan pada perusahaan dengan tingkatan yang tinggi dimana dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan.  

 

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan stress kerja terhadap Kinerja karyawan  

Pada Penelitian Elia Edi(2013) Mengenai pengaruh Stres kerja, motivasi 

kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pertanian pada kantor 

penyuluhan dan ketahanan pangan Kabupaten Solok Selatan. Stres kerja dan 

disiplin kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 

Kerangka pemikiran di atas dapat penulis gambarkan dalam kerangka 

konseptual sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2II-1 Kerangka Konseptual 

Disiplin Kerja 
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C. Hipotesis  

Berdasarkanuraian kerangka pemikirandan hasil kajian empiris diatas, 

maka peneliti mengajukan beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank Mandiri Tbk 

(Persero) Kantor Area X Medan. 

2. Ada pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank Mandiri Tbk 

(Persero) Kantor Area X Medan. 

3. Ada pengaruh disiplin kerja dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Bank Mandiri Tbk (Persero) Kantor Area X Medan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

asosiatif.Penelitian asosiatif  adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Menurut Juliandi (2015, hal. 86)  

Penelitian asosiatis bertujuan menganalisis permasalahan hubungan suatu variabel 

dengan variabel lainnya. 

 

B. Definisi Operasional  

Penelitian ini melibatkan 3 variabel yang terdiri atas satu variabel terikat 

(dependen) dan dua variabel bebas (independen).Variabel bebas tersebut adalah 

disiplin kerja dan stres kerja.Sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja 

karyawan. Adapun defenisi dari masing-masing variabel tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Kinerja karyawan 

Menurut Mangkunegara (2011, hal. 67) kinerja karyawan merupakan hasil 

kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

 

 

 

 



 
 

Adapun indikator kinerja karyawan adalah sebagai berikut : 

Tabel III.1 

Indikator Kinerja Karyawan 

No. Indikator No. Pernyataan 

1 Kualitas 1,2 

2 Kuantitas 3,4 

3 Pelaksanaan tugas 5,6 

4 Tanggung Jawab 7,8   

Sumber : Mangkunergara (2009, hal. 57) 

2. Disiplin kerja 

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2011, hal. 86) disiplin 

merupakan sikap kesediaan dan kerelaan seseorang dalam menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Adapun indikator disiplin kerja adalah sebagai berikut : 

Tabel III.2 

Indikator Disiplin Kerja 

No. Indikator  No. Pernyataan 

1 Taat terhadap aturan waktu 1,2 

2 Taat terhadap peraturan perusahaan 3,4 

3 Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan 5.6 

4 Taat terhadap peraturan lainnya 7.8 

Sumber : Veithzal Rivai (2014, hal. 599) 

3. Stres kerja  

Menurut Sondang P. Siagian (2014, hal. 300) mengatakan stres kerja 

adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidak 

seimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, pola berfikir, 

dan kondisi seorang karyawan. 

Adapun indikator stres kerja adalah sebagai berikut : 

 

 

 



 
 

Tabel III.3 

Indikator Stres Kerja 

No Indikator No. Pernytaan 

1 Stres Individu 1,2,3,4 

2 Stres Organisasi 5,6,7,8 

Sumber : Charles D, Spielberg dalam Hulaifah (2012, hal. 12) 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Mandiri Tbk ( Persero) kantor Balai 

Kota Medan yang beralamat Jalan Balaikota No. 12-14, Kesawan, Medan barat, 

Kota Medan, Sumatera Utara 20111. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2017 Sampai dengan selesai. 

Tabel III.4 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

Januari Februari Maret 
April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                 

2 Pembuatan Proposal                 

3 Bimbingan Proposal                 

4 Seminar Proposal                 

5 Pengolahan Data                 

6 Pembuatan Skripsi                 

7 Bimbingan Skripsi                  

8 Pengesahan Skripsi                 



 
 

9 Sidang Meja Hijau                 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2012, hal. 61) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian  ditarik  

kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya berjumlah 120 karyawan tetap 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Kantor Area Balai Kota Medan. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2012, hal. 62) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karasteristik yang dimiliki oleh populasi.Dari populasi yang ada, ukuran sampel 

minimum diperoleh dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut : 

   
 

     
 

Keterangan : 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Persen kelonggaran ketidakpastian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masi ditolerir, maksimum 10%. 

Dari rumus diatas dapat ditentukan ukuran sampel minimum : 
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Berdasarkan perhitungan diatas maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 54 orang karyawan tetap pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Kantor Area Balai Kota Medan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut dalam Azuar ( 2015, hal. 68) teknik pengumpulan data penelitian 

merupakan cara untuk mengumpulkan data-data yang relevan bagi penelitian. 

Dalam penelitianini teknik yang di gunakan adalah :.  

1. Wawancara/Interview 

 adalah dialog langsung antara peneliti dengan responden 

penelitian. Wawancara bisa dibedakan menjadi 2 bentuk : 

a.  Wawancara terstruktur/terpimpin : ada pedoman wawancara yang 

disiapkan oleh peneliti. 

b. Wawancara tidak terstruktur/tidak terpimpin : tidak ada pedoman 

yang disiapkan peneliti. 

2. Kuesioner/angket 

 Adalah pertanyaan pertanyaan yang disusun peneliti untuk 

mengetahui  pendapat/persepsi responden penelitian tentang suatu 

variabel yg di teliti. Kuesioner dipilih karena merupakan suatu 

mekanisme pengumpulan data yang efisien untuk mengetahui 

dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur 

variabel penelitian. Skala yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala Likert, yang memiliki preferensi jawaban,yaitu : 

1 = Sangat tidak setuju 

2 = Tidak setuju 



 
 

3 = Netral ( Antara setuju dan tidak setuju) 

4 = Setuju 

5= Sangat setuju 

 

1. Uji Validitas 

 Menurut Ghozali (2011, hal. 52) uji validitas digunakan untuk mengukur 

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. 

Sedangkan tes yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan data 

yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran. Item pertanyaan (indikator) secara 

empiris dikatakan valid jika koefisien korelasi (r) > 0.50, atau koefisien korelasi 

(r) ≥ rtabel.Pengujian validitas yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 

korelasi product moment. Rumusan korelasi adalah sebagai berikut:  

   

     2222 yNyxNx

yxNxy
rxy




  

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi Product Moment 

X  : Skor dari setiap item pernyataan 

Y  : Skor sub total dari semua item 

XY : Jumlah hasil kali antara X dan Y 

N  : Jumlah responden 

 

 



 
 

Tabel III.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan, Disiplin Kerja, Stres Kerja 

Item Pernyataan 
Nilai 

Korelasi 
Probabilitas Keterangan 

Kinerja Karyawan (Y) 

y1 0.457 0.0001< 0,05 Valid 

y2 0.324 0.017< 0,05 Valid 

y3 0.525 0.000 < 0,05 Valid 

y4 0.579 0.000 < 0,05 Valid 

y5 0.660 0.000 < 0,05 Valid 

Y6 0.579 0.000 < 0,05 Valid 

Y7 0.660 0.000 < 0,05 Valid 

Y8 0.370 0.0006< 0,05 Valid 

Disiplin Kerja (X1) 

x1 0.669 0.000 < 0,05 Valid 

x2 0.652 0.000 < 0,05 Valid 

x3 0.380 0.005 < 0,05 Valid 

x4 0.652 0.000 < 0,05 Valid 

x5 0.471 0.000 < 0,05 Valid 

x6 0.393 0.003 < 0,05 Valid 

x7 0.693 0.000 < 0,05 Valid 

x8 0.400 0.003 < 0,05 Valid 

Stres Kerja (X2) 

x1 0.503 0.000 < 0,05 Valid 

x2 0.488 0.000 < 0,05 Valid 

x3 0.432 0.001 < 0,05 Valid 

x4 0.462 0.000 < 0,05 Valid 

x5 0.386 0.003  < 0,05 Valid 

x6 0.588 0.000 < 0,05 Valid 

x7 0.403 0.004 < 0,05 Valid 

x8 0.669 0.000 < 0,05 Valid 

Sumber : SPSS 22.00 

Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang 

ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2011, hal. 47) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk.Tujuan uji ini untuk mengetahui bahwa alat yang digunakan untuk 



 
 

mengolah data memiliki ukuran yang konsisten sesuai dengan standart. Adapun 

rumus sebagai berikut:  

rb
r rb




1

2
1  

Keterangan : 

   : Reliabilitas internal seluruh instrument  

   : Nilai koefisien korelasi  

Kriteria pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut : 

a. Jika               maka pernyataan dinyatakan reliabel.  

b. Jika               maka pernyataan dinyatakan tidak reliabel. 

Tabel III.6 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
R Tabel Keterangan 

Kinerja Karyawan (Y) 0.622 

0,60 

Reliabel 

Disiplin Kerja (X1) 0.637 Reliabel 

Stres Kerja (X2) 0.656 Reliabel 

Sumber : SPSS 22.00 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas 

instrumentmenunjukkan tingkat reliabilitas instrument penelitian sudah memadai 

karena semua variabel mendekati 1 > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa item 

pernyataan dari setiap variabel sudah menjelaskan atau memberikan gambaran 

tentang variabel yang diteliti atau dengan kata laininstrument adalah reliabel atau 

terpercaya. 

 

 

 

 



 
 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik  

a.  Uji Normalitas 

Dalam Azuar Juliandi, dkk ( 2014 hal.160) Pengujian normalitas data 

dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan 

independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas . 

b. Uji Multikolinearitas  

Menurut Purnomo (2008, hal. 36) uji multikolinieritas menguji apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.Jika 

terjadi korelasi yang tinggi maka hal ini dinamakan terdapat problem 

multikolinieritas.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen. Menurut Santoso, pedoman suatu model regresi yang 

bebas multikolinieritas adalah : VIF di bawah 10 dan tolerance lebih besar dari 

0,1.  

c. Uji Heterokedastistas  

Menurut Santoso dalam Purnomo (2008, hal. 37) uji heteroskedastisitas 

menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya ketidaksamaan varian dari 

suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. 

Menurut Santoso, model regresi yang baik jika dalam Grafik Scatterplot tidak ada 

pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. Menurut White dalam Purnomo (2008, hal. 37), bila jumlah observasi 



 
 

(n) dikalikanyang diperoleh dengan derajat kebebasan sama dengan jumlah 

variabel bebas ternyata tidak signifikan, maka model yang digunakan lolos dari 

heteroskedastisitas. Menurut Setiaji dalam Purnomo (2008, hal. 38) Uji 

heteroskedastisitas ada berbagai macam cara yaitu Uji Park, Glesjer, Spearman’s 

Correlation ranking, dan LM test. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

Grafik Scatterplot. 

2. Analisis Regresi Linear berganda 

Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan 

(naik turunnya) variabel dependant.Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Y  = a + b1x1 + b2x2 

Dalam (Azuar, 2015:157) 

Dimana : 

Y  =kinerja karyawan 

a   = konstanta 

x1 =  disiplin kerja 

x2 = stres kerja 

 

3. Uji Hipotesis  

a. Uji t  

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan lain uji t 

dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 

terdapat hubungan yang parsial atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 



 
 

  Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

Sugiyono ( 2016, hal. 184) : 

21

2

r

nr
t




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Keterangan : 

t = nilai t terhitung 

r = nilai koefesien kolerasi 

n = jumlah sampel 

  Adapun tempat pengujiannya sebagai berikut : 

jika thitung > ttabel HO = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

Jika thitung < ttabel Ha = p # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) terhadap variebel terikat (Y). 

b. Uji F 

  Untuk menguji signifikan korelasi ganda di gunakan uji f (dengan rumus) : 

1)k(n
)R(1

/kR
F

2

2




   

Sugiyono (2016, hal.192) 

Keterangan:

 R
2
 = koefisien korelasi ganda 

k = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah anggota sampel 

F   = Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel 



 
 

 Jika Fhitung<Ftabel maka H0 diterima yang menunjukkan tidak ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dan terikat. 

 Jika Fhitung>Ftabel maka H0 diterima yang menunjukkan ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dan terikat. 

4. Koefisien Determinasi (KD) 

  Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengatur seberapa jauh dalam 

menerangkan variasi variabel dependen nilai koefisien determinasi berada 

diantara nol dan satu.Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. Data dalam penelitian ini akan diolah dengan menggunakan 

program (SPPS). Hipotesis adalah penelitian ini dipengaruhi oleh nilai signifikan 

koefisien variabel yang bersangkutan setelah dilakukan pengujian.    

D = r
2
 x 100% 

D =  Koefisien determinasi 

r
2
 =  Koefisien Variabel 

100 % = Presentase Kontribusi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengola data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel displin kerja (X1), 8 pernyataan untuk 

variabel stres kerja (X2), dan 8 pernyataan untuk variabel Kinerja (Y). Angket 

yang disebarkan ini diberikan kepada 54 orang Pegawai PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk kantor X Medan responden sebagai sampel penelitian dengan 

menggunakan skala likert berbentuk tabel ceklis. 

2. Identitas Responden 

a. Jenis Kelamin 

Tabel IV.1  

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 33 61.1 61.1 61.1 

Perempuan 
21 38.9 38.9 100.0 

Total 54 100.0 100.0   

Sumber : SPSS 22.00 

Dari tabel IV-1  diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 

33 (61,1%) orang pria dan wanita sebanyak 21 (38,2%) orang.bisa di tarik 

kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah pria. 

 

 

 



 
 

b. Usia  

Tabel IV.2  Usia 

Usia 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 13 24.1 24.1 24.1 

31-40 16 29.6 29.6 53.7 

41-50 17 31.5 31.5 85.2 

>50 8 14.8 14.8 100.0 

Total 54 100.0 100.0   

Sumber : SPSS 22.00 

Berdasarkan tabel IV.2  diatas bisa dilihat bahwa persentase responden 

terdiri dari 13 (24,1%) orang berusia 20-30 tahun, 16 (29,6%) orang berusia 31-40 

tahun, 17 (31,5%) orang berusia 41-50 tahun dan 8 (14,8%) orang berusia >50 

tahun.bisa di tarik kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah 

berusia antara 41-50 tahun. 

3. Persentase Jawaban Responden 

Tabel IV.3 Kriteria Jawaban Responden 
Kriteria Keterangan 

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

KS Kurang Setuju 

TS Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 

 

Dibawah ini akan dilampirkan persentase  jawaban dari setiap pernyataan 

yg telah disebarkan kepada responden. 

 

 

 

 



 
 

Tabel IV.4 Persentase Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel kinerja 

karyawan dimana , mayoritas jawaban dari responden  setuju hal ini berarti angket 

yang disebar kepada responden bernilai baik karena sesuai dengan pemikiran 

karyawan. 

Tabel IV.5 Persentase Jawaban Responden Variabel Displin Kerja (X1) 

No Disiplin Kerja 5 4 3 2 1 

SS S KS TS STS 

1 Saya selalu hadir tepat waktu pada jam kerja. 24 orang 

(44,4 %) 

27 orang 

(50%) 

3 orang 

(5,6%) 

  

2 Saya tidak pulang disaat jam kerja kecuali tidak sehat. 23 orang 

(42,5%) 

28 orang 

(51,9%) 

3 orang 

(5,6%) 

  

4 Saya selalu menaati peraturan yang diterapkan 

perusahaan. 

28 orang 

(51,9%) 

23 orang 

(42,5%) 

1 orang 

(1,9%) 

2 orang 

(3,7%) 

 

5 Saya selalu menggunakan seragam kerja yang telah 

ditentukan . 

30 orang 

(55,6%) 

21 orang 

(38,8%) 

3 orang 

(5,6%) 

  

6 Saya mampu menggunakan peralatan kerja dengan 

baik. 

22 orang 

(40,7%) 

30 orang 

(55,6%) 

2 orang 

(3,7%) 

  

No Kinerja Karyawan 5 4 3 2 1 

SS S KS TS STS 

1 Hasil kerja saya sesuai dengan target kerja yang 

ditetapkan. 

22 orang 

(40,7%) 

30 orang 

(55,6%) 

2 orang  

(3,7%) 

  

2 Hasil kerja saya sesuai dengan kuantitas atau jumlah 

yang ditetapkan. 

27 orang  

(50%) 

24 orang  

(44,4%) 

3 orang  

(5,6%) 

  

3 Saya bisa menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

ketentuan perusahaan. 

25 orang 

(46,3%) 

27 orang 

(50%) 

2 orang 

(3,7%) 

  

4 Saya bekerja sesuai dengan jam kerja yang 

ditetapkan. 

23 orang 

(42,6%) 

28 orang 

(51.9%) 

3 orang 

(5,6%) 

  

5 Saya bisa menyelesaikan pekerjaan saya dengan 

teliti. 

28 orang 

(51,9%) 

23 orang 

(42,6%) 

1 orang 

(1,9%) 

2 orang 

(3,7%)  

 

6 Saya bisa menyelesaikan tugas saya tepat waktu. 23 orang 

(42,6%) 

28 orang 

(51,9%) 

3 orang 

(5,6%) 

  

7 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya sesuai 

target waktu yang telah ditentukan. 

28 orang 

(51,9%) 

23 orang 

(42,6%) 

1 orang 

(1,9%) 

2 orang 

(3,7%) 

 

8 Saya biasa lembur agar pekerjaan terselesaikan 

dengan tepat waktu. 

30 orang 

(55,6%) 

21 orang 

(38,9%) 

3 orang 

(5,6%) 

  



 
 

7 Saya siap menerima teguran atas perilaku yang tidak 

tepat di tempat kerja. 

25 orang 

(46.3%) 

27 orang 

(50%) 

2 orang 

(3,7%) 

  

8 Saya ditempatkan tidak sesuai dengan kempuan saya. 27 orang 

(50%) 

24 orang 

(44,4%) 

2 orang 

(3,7%) 

1 orang 

(1,9%) 

 

Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel displin kerja 

dimana , mayoritas jawaban dari responden  setuju hal ini berarti angket yang 

disebar kepada responden bernilai baik karena sesuai dengan pemikiran karyawan. 

Tabel IV.6 Persentase Jawaban Responden Variabel Stres Kerja (X2) 

No Stress Kerja 5 4 3 2 1 

SS S KS TS STS 

1 Saya harud bekerja super cepat dalam 

menyelesaikan pekerjaan saya. 

23 orang 

(42,6%) 

28 orang 

(51,8%) 

3 orang 

(5,6%) 

  

2 Beban pekerjaan saya yang terlalu berat bagi saya. 28 orang 

(51,8%) 

23 orang 

(42,6%) 

1 orang 

(1,9%) 

2 orang 

(3,7%) 

 

3 Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan 

pekerjaan saya terasa tidak adil. 

30 orang 

(55,6%) 

21 orang 

(38,8%) 

3 orang 

(5,6%) 

  

4 Beban kerja yang diberikan pada saya terasa tidak 

adil. 

22 orang 

(40,7%) 

30 orang 

(55,6%) 

2 orang 

(3,7%) 

  

5 Saya memiliki konflik dengan rekan kerja saya. 27 orang 

(50%) 

24 orang 

(34,4%) 

3 orang 

(5,6%) 

  

6 Saya memiliki masalah pribadi yang membuat 

saya stress. 

25 orang 

(46,3%) 

27 orang 

(50%) 

2 orang 

(3,7%) 

  

7 Balas jasa yang saya terima tidak terasa adil. 27 orang 

(50%) 

24 orang 

(34,4%) 

2 orang 

(3,7%) 

1 orang 

(1,9%) 

 

8 Pekerjaan yang banyak membuat saya stress  29 orang 

(53,7%) 

20 orang 

(37%) 

4 orang 

(7,4%) 

1 orang 

(1,9%) 

 

 

Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel stress kerja 

dimana , mayoritas jawaban dari responden  setuju hal ini berarti angket yang 

disebar kepada responden bernilai baik karena sesuai dengan pemikiran karyawan. 

4. Model Regressi 

a. uji asumsi klasik 

Dalam regressi liniear berganda yang dikenal dengan beberapa asumsi 

klasik regressi berganda atau dikenal dengan BLUE (Best Linear Unbias 

Estimation).Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah model regressi merupakan model yang baik atau 



 
 

tidak.Ada beberapa pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah model regressi merupakan yang baik atau tidak. Ada 

beberapa pengujian asumsi klasik tersebut yakni : 

1) Normalitas 

2) Multikolinearitas 

3) Heterokedastistas 

1) Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regressi, variable dependent dan independentnya memiliki distribusi normal atau 

tidak, jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regressi memenuhi asumsi normalitas. 

Gambar IV.1 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : SPSS 22.00 

Berdasarkan gambar IV.1 di atas dapat dilihat bahwa data menyebar 

mengikuti garis diagonal artinya data antara variabel dependen dan variabel 

independennya memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau memenuhi uji 

asumsi normalitas. 



 
 

 

2) Multikolieneritas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan 

ketentuan : 

a) Bila Tolerence< 0,1 atau sama dengan VIF > 5 maka terdapat 

masalah multikolinearitas yang serius. 

b) Bila Tolerence> 0,1 atau sama dengan VIF < 5 maka tidak terdapat 

masalah multikolinearitas. 

Dengan SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji multikolinearitas 

sebagai berikut : 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
    

Displin 
Kerja 

.168 5.938 

Stres Kerja 
.168 5.938 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : SPSS 22.00 

Berdasarkan tabel IV.7 diatas dapat diketahui bahwa nilai 

VarianceInflation Factor (VIF) untuk variabel displin kerja(X1) sebesar 5,938 dan 

variabel stress kerja (X2) sebesar 5,938. Dari masing-masing variabel independen 

memiliki nilai yang lebih besar dari nilai 5. Demikian juga nilai Tolerence pada 

variabel displin kerja (X1) sebesar 0,168 dan variabel stress kerja(X2) sebesar 



 
 

0,168. Dari masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel 

independen yang di indikasikan dari nilai tolerance setiap variabel independen 

lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 5. 

3) Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi 

heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan 

adalah dengan metode informal.Metode informal dalam pengujian 

heterokedastisitas yakni metode grafik dan metode Scatterplot. Dasar analisis 

yaitu sebagai berikut : 

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang 

teratur maka telah terjadi heterokedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak 

teratur, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Dengan SPPS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Gambar IV.2 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber : SPSS 22.00 

Bentuk gambar IV.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual 

adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada 

titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

b. Regresi Linier Berganda 

Model regresi linier berganda yang digunakan adalah kinerja karyawan 

sebagai variabel dependen dan displin kerja dan stress kerja sebagai variabel 

independen.Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari 

masing-masing variabel dependen terhadap variabel independen.Berikut hasil 

pengelolaan data dengan menggunakan SPSS versi 22.00. 

 

 

 

 



 
 

 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) .971 2.028   .479 .634 

Displin 
Kerja 

.265 .132 .266 2.010 .050 

Stres 
Kerja 

.706 .139 .673 5.090 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : SPSS 22.00 

Dari tabel IV.6 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

1) Konstanta = 0,971 

2) Displin Kerja = 0,265 

3) Stress Kerja= 0,706 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

Y = 0,971 + 0,2651 + 0,7062 

Keterangan : 

1) Konstanta sebesar 0,971 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel Disiplin 

Kerja dan Stres Kerja dianggap konstan maka kinerja karyawan sebesar 97,1% 

pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Kantor X Medan. 

2) Jika disiplin kerja 100% β1 sebesar 0,265 dengan arah hubungan positif 

menunjukkan bahwa apabila displin kerja mengalami kenaikkan maka akan 

diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan sebesar 26,5% dengan asumsi 

variabel independen lainnya dianggap konstan. 



 
 

3) β2 sebesar 0,706 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila 

stress kerja mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh kenaikkan kinerja 

karyawan sebesar 70,6% dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap 

konstan. 

c. Pengujian Hipotesis 

1) Uji t Statistik atau Uji Parsial 

Untuk t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam memepengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X1) secara 

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

Dimana : 

t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya pasangan rank 

Bentuk pengujian : 

a) H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dan variabel terikat (Y). 

b) Ha : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut : 

a) H0 diterima apabila – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada α = 5%. Df = n – 2 

𝑡  𝑟
𝑛 −   

 −  𝑟 
 



 
 

b) H0 ditolak apabila thitung> ttabel atau –thitung< -ttabel 

Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 22.00 maka 

diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut: 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Statistik t (parsial) 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 
.971 2.028   .479 .634 

Displin 
Kerja 

.265 .132 .266 2.010 .050 

Stres 
Kerja 

.706 .139 .673 5.090 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : SPSS 22.00 

Hasil pengujian statistik 1 pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

a) Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Bedasarkan tabel IV.9 diatas diperoleh t hitung untuk variable displin kerja  

sebesar 2,010 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (54-2=52), di peroleh t 

tabel 2,001. Jika t hitung > t tabel maka didapat pengaruh yang signifikan antara 

X1 dan Y, demikian juga sebaliknya jika t hitung < t tabel maka tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara X1 dan Y, didalam hal ini t-hitung = 2,010> t-

tabel =2,001. Ini berarti terdapat pengaruh antara disiplin kerja dengan kinerja 

karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk kantor X Medan 

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,050 sedang 

taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,050 ≤ 

0,05, sehingga H0 di tolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara disiplin 

kerja dengan kinerja karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk kantor X Medan. 



 
 

 

b) Pengaruh Stres Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Bedasarkan tabel IV.9 diatas diperoleh t hitung untuk variable displin kerja  

sebesar 5,090 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (54-2=52), di peroleh t 

tabel 2,001. Jika t hitung > t tabel maka didapat pengaruh yang signifikan antara 

X1 dan Y, demikian juga sebaliknya jika t hitung < t tabel maka tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara X1 dan Y, didalam hal ini t-hitung = 5,090> t-

tabel =2,001. Ini berarti terdapat penagruh antara stress kerja dengan kinerja 

karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk kantor X Medan  

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,000 sedang 

taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000 < 

0,05, sehingga H0 di tolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara stres 

kerja dengan kinerja karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk kantor X Medan. 

5. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu disiplin kerja dan stress kerja 

untuk dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu 

kinerja karyawan. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah semua variabel 

memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Berdasarkan hasil pengolahan data 

dengan program SPSS versi 22.00, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Simultan (Uji-F) 
ANOVA

a
 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 305.953 2 152.976 144.351 .000
b
 

Residual 54.047 51 1.060     

Total 360.000 53       

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 



 
 

b. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Displin Kerja 

Sumber : SPSS 22.00 

Dari tabel IV-10 diatas bisa dilihat bahwa nilai f adalah 144,351, 

kemudian nilai sig nya adalah 0,000 

Ho:        artinya disiplin kerja dan stress kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk kantor X 

Medan. 

Ho : ≠ 0, artinya disiplin kerja dan stress kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk kantor X 

Medan 

Kriteria pengujian hipotesisnya adalah : 

1) Jika  hitung   f tabel maka Ho diterima, artinya disiplin kerja dan stress kerja 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk kantor X Medan. 

2) Jika   hitung    f tabel maka Ho ditolak, artinya disiplin kerja dan stress kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

kantor X Medan. 

Bedasarkan tabel IV-10 diatas diperoleh f hitung untuk disiplin kaerja dan 

stress kerja  sebesar 144,351 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (54-

2=52), di peroleh f tabel 3,18. Jika f hitung > f tabel maka didapat pengaruh yang 

signifikan antara X1 dan X2 terhadap Y, demikian juga sebaliknya jika f hitung < 

f tabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara X1 dan X2 terhadap 

Y, didalam hal ini f-hitung = 144,351 > f-tabel = 3,18. Ini berarti pengaruh positif 

antara disiplin kerja dan stress kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk kantor X Medan. 



 
 

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas f yakni sig adalah 0,000 sedang 

taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000 

<a 0,05, sehingga H0 di tolak ini berarti ada pengaruh positif yang signifikan 

antara disiplin kerja dan stress kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk kantor X Medan 

6. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan.Dalam penggunannya, koefisien 

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana 

kontribusi atau persentase disiplin kerja dan stress kerja terhadap kinerja 

karyawan maka dapat diketahui melalui uji determinasi. 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Determinasi 
Model Summary

b
 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .922
a
 .850 .844 1.02944 

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Displin 
Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : SPSS 22.00 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,922 atau 92,2% 

yang berarti bahwa hubungan antara kinerja karyawandengan variabel bebasnya, 

yaitu disiplin kerja dan stress kerja adalah erat. Pada nilai R-Square dalam 

penelitan ini sebesar 0,850 yang berarti 85% variasi dari kinerja karyawan 

dijelaskan oleh variabel bebas yaitu disiplin kerja dan stress kerja. Sedangkan 

sisanya 15% dijelaskan oleh varibel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Nilai R-Square (R2) atau koefisien determinasi dalam penelitian ini yaitu sebesar 



 
 

0,844 yang berarti 84,4% kinerja karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

kantor X Medan dapat dijelaskan oleh disiplin kerja dan stress kerja. Sedangkan 

5,6% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Kemudian standard error of the estimated artinya mengukur variabel dari 

nilai yang diprediksi.Standard error of the estimated disebut juga standar 

diviasi.Standard error of the estimated dalam penelitian ini adalah sebesar 

1.02944dimana semakin kecil standar deviasi berarti model semakin baik dalam 

memprediksi kinerja karyawan. 

 

B. Pembahasan 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian 

teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil 

penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi 

hal tersebut. Berikut ini ada tiga (3) bagian utama yang akan dibahas dalam 

analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk kantor X Medan  thitung sebesar 

2,010 sedangkan ttabel sebesar 2,001 dan mempunyai angka signifikan sebesar 

0,050 ≤ 0,05 berarti H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa secara 

parsial ada pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Bank Mandiri (Persero) Tbk kantor X Medan. 

 

 



 
 

2. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara stress kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk kantor X Medan diperoleh thitung 

sebesar 5,090 sedangkan ttabel sebesar 2,001 dan mempunyai angka signifikan 

sebesar 0,000 ≤ 0,05 berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil 

tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan 

bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan stress kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk kantor X Medan. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja Dan Stres Kerja Secara Bersama-sama 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh disiplin 

kerja dan stress kerja pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk kantor X Medan. Dari 

uji ANOVA (Analysis Of Varians) pada tabel diatas didapt Fhitung sebesar 144,351 

sedangkan Ftabel diketahui sebesar 3,18. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa tingkat signifikan sebesar 0,000 ≤ 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dan stress kerja 

secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk kantor X Medan 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh 

disiplin kerja dan stress kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk kantor X Medan adalah sebagai berikut. 

1. Secara parsial diketahui bahwa disiplin kerjamemiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawanpada perusahaan PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk kantor X Medan dimana diperoleh thitung (2,010) > ttabel (2,001) 

dan probabilitas (sig 0,050) ≤ 0,05.. 

2. Secara parsial diketahui bahwastress kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawanpada perusahaan PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk kantor X Medan dimana diperoleh thitung (5,090) > ttabel (2,001) 

dan probabilitas (sig 0,000) ≤ 0,05.. 

3. Secara simultan diketahui bahwa disiplin kerja dan stress kerja memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawanpada perusahaan 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk kantor X Medan dimana diperoleh Fhitung 

(144,351) > Ftabel (3,18) dan probabilitas (sig 0,000) ≤ 0,05.. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Karyawan hendaknya meningkatkan kinerjanya guna mencapai tujuan dan 

cita-cita PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk kantor X Medan. 



 
 

2. Dalam meningkatakan kinerja karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

kantor X Medan hendaknya memperketat disiplin didalam bekerja. 

3. Hendaknya pihak perusahaan memperhatikan kesetresan kerja  karyawannya 

guna meningkatkan kinerja karyawannya. 
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